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PENGANTAR

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang ditulis para peneliti dan
praktisi yang terkait dengan bidang agroindustri dan kemudian disajikan
dalam forum SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI TEPAT GUNA
AGROINDUSTRI POLINELA 2010 di Bandar Lampung tanggal 5-6 April
2010

Forum seminar dan penerbitan prosiding ini dilakukan dalam upaya tukar
menukar informasi tentang hasil penelitian dan 1novasi teknologi tepat guna
serta merupakan media interaksi antara peneliti dan pelaku bisnis dalam
pengembangan agroindustri di Indonesia serta memediasi penyebaran hasil-
hasil penelitian Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian, Lembaga Swadaya
Masyarakat ke pengguna (industri dan instansi pemerintah) sehingga dapat
terjadi sinergl yang mendukung agroindustri.

Forum im1 dilaksanakan oleh UPPM Politekmik Negeri Lampung dalam
rangka Dies Natalis ke-26 Politeknik Negeri Lampung.
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Kajian Insidensi Grouper Iridovirus (G1V) dan Viral Nervous
Necrosis (VNN) pada Sentra Budidaya Ikan Kerapu di
Lampung

Incidence Study of Grouper Iridovirus (GIV) and Viral Nervous
Necrosis (VNN) Grouper Aquaculture in Central Lampung

Indra Gumay Yudha

Universitas Lampung
ABSTRACT

Iridovirus grouper disease (GIV) and Viral Nervous Necrosis (VNN), a lot of
attucking  humpback  grouper (Chromileptes altivelis) and  tiger grouper
{Epinephelus fuscogutiatus) is cudtivated in several centers of marine aquactdture
in Lampung Province. Both types of disease causing low survival rate (SR) of
Sfarmed grouper, which is often a major cause of faiture of grouper fish cultivation

in Lampung Province. This study aimed to examine the fevel of incidence of the
disease that attacks VNN GIV and grouper in the grouper aquaculture centers in
the Bay of Lampung. This rescarch was conducted between July to November 2008
with 53 test duck tail grouper and tiger grouper originating from the center of
grouper aquacullure in the waters of an agreement (South Lampung regencyd, and
the waters in the Valley Mirror and Punduh Sonneratia (District Pesawaran).

Sumple examination conducted at the Laboratory of Fish Health and Environment,

Center for Marine Aquaculture Development (BBPBL) Lampung using polymerase

chain reaction (PCR). Measurement of the frequency of disease incidence method.

From the results of this study found that the incidence rate was 78.2% GIV: while

73.33% VNN.

Keywords: disease incidence, GIV, VNN, duck grouper, tiger grouper,
Lampung Bay

PENDAHULUAN

Tkan kevapu bebek (Chromileptes ultivelis) dan kerapu macan { Epinephelus fuscoguiiaius)
saat ini merupakan komoditas budidaya laut unggulan vang sedang dikembangkan di Provinsi
Lampung. Sejak tahun 2000 hingga saat ini scntra-sentra budidaya ikan kerapu telah berkembang
pesat di perairan pesisir di Teluk Lampung. vang mencahup Kabupaten Pesawaran (Kecamatan
Padang Cermin dan Punduh Pidada), serta Kabupaten Lampung Selatan. Perairen pesisir di sekitar
pulau-pulau kecil, seperti Pulau Condong. Pulau Tegal, Pulau Puhawang. Pulau Legundi Pulau
Balak, Tanjung Putus, dan Pantai Ringgung merupakan tempat-tempat berkembangnyva usaha


http:ABSTRA.CT

budidaya ikan kerapu dengan system karamba jaring apung (KJA). Berkembangnya usaha
budidaya kerapu di perairan Teluk Lampung tidak terlepas dari peranan Balai Besar Pengembangan
Budidaya Laut (BBPBL)}.

Dalam kegiatan budidaya kerapu sering ditemukan kegagalan yang disebabkan oleh
penyakit yang menyerang ikan tersebut.  Salah satunya adalah penyakit yang seringkali
menyebabkan kegagalan budidaya ikan kerapu di Lampung adalah serangan Grouper Iridovirus
(GIV) dan Viral Nervous Necrosis (VNN). Kedua jenis virus ini dapat menyebabkan kematian
ikan kerapu dalam jumlah yang besar dan relatif cepat.

Grouper Iridovirus dapat menyerang ikan melalui peredaran darah dan sangat berbahaya
bagi ikan budidaya serta dapat menyebabkan kematian dengan kisaran 30% hingga 100 % (Kurita
et al., 1998 dalam Mabardika et al., 2003). Infeksi pada ikan yang terserang GIV menyebabkan
tumbuhnya sel jaringan dan dikenal dengan nama Lymphocystis yang menyerupai butiran sagu
(Anonymous, 2005).

Menurut Roza et a/ (2004) virus VNN dapat menyebabkan kematian massal ikan kerapu
yang dibudidayakan dalam waktu singkat. Penyakit VNN discbabkan oleh virts RNA yang
diketahui masuk sebagai famili Nodaviridae, sehingga virusnya sering disebut nodavirus.
Berdasarkan morfologi dan biokomianya, nodavirus dibedakan menjadi alfanodavirus dan
betanodavirus. Virus ini sukar diberantas karena partikel virus ini bersembunyi dan berkembang
biak di dalam inti sel tubuh ikan (inang), sehingga ikan mati pun dapat menjadi sumber potensial
menjangkiti ikan lainnya.

Hingga saat int belum ada upaya pengobatan yang berhasil dilakukan vntek mengatasi
serangan kedua virus tersebut. Usaha penanggulangan penyakit ini hanya diarahkan pada tindakan
pencegahan dan pengendalian  penyebaran  penyakit  secara  dini dengan  mengetahui
epidemiologinya.  Salah satu upaya pencegahan penycbaran penyakit ikan adalah dengan
melakukan monitoring untuk mengetabui insidensi penyakit tersebut schingga dapat dilakukan
tindakan vang tepat. Menurut Beaglehole et o/, (997) insidensi adalah gambaran tentang
frekuensi suatu penyakit dalam populasi pada periode waktu tertentu.  Selanjutnya menurut Noor
(1997) insidensi ini menentukan populasi yang terinfeksi, sehingga dapat digunakan sebagai dasar
dalam menentukan program pencegahan dan penanggulangan suatu penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari insidensi penyakit Grouper Ifridovirus (GIV)
dan Viral Nervous Necrosis (VNN) vang banvak menyerang ikan kerapu bebek (Chromileptes
altivelis) dan kerapu macan (Epinephelus fuscogutiatus)y di beberapa sentra budidaya laut di
Provinsi Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang
berkaitan dengan pengembangan usiaha budidava ikan Kerapu di Provinsi Lampung. Data dan
informasi vang diperoleh dapat dijadikan sebagai masukan untuk sistem peringatan dini (early
warning svstem) budidava kerapu. schingea dapat dilakukan tindakan penanggulangan vaitu
pencegahan dan pengendalian penvakit dalam kawasan budidaya ikan kerapu ini.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Jult hingga November 2008, Sampel didapatkan
dari  karamba jaring apung (KJA) vanrg tersebar di sentra budidava ikan kerapu di pesisir
Kabupaten Pesawaran (Teluk Hurun, Ringeung. Pulau Pahawang. dan Tanjung Putus) dan
Lampung Selatan (Pulau Condong, Tarahan). Pemerihsaan laboratorium dilakukan di Laboratorium
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Divisi Kesehatan lkan dan Lingkungan (Keskanling), Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut
(BBPBL) Lampung.

Sampel ikan kerapu diambil dari keramba jaring apung (KJA) pada sentra budidaya kerapu
di wilayah pesisir Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan yang menunjukkan gejala sakit
dengan metode pengambilan sampel selektif atau bertujuan (purposive sampling) yang memiliki
pertimbangan tertentu (Fachrul, 2007).  Pertimbangan dalam pengambilan sampel untuk
pemeriksaan dapat berupa ikan schat, ikan sakit atau ikan yang menunjukkan gejala sakit dan ikan
baru saja mati pada suatu kejadian penyakit (Tusihadi er al, 2002). Jumlah sampel yang
diperlukan menurut Anonimous (2003) pada kondisi populast menunjukkan gejala sakit, yaitu
minimal 10 ekor/ titik pengambilan sampel. Ukuran sampel yang digunakan menurut Roza {2005)
adalah ukuran benih (fingerling) hingga ukuran siap jual (marketable size) serta organ yang
digunakan untuk pemeriksaan PCR adalah limpa dan timus.

Penggunaan PCR untuk mendemonstrasikan cksistenst asam nukleat virus dalam sel dan
jaringan tidak diragukan lagi sebagai penunjang diagunosis di masa mendatang (Dharmojono, 2001).
PCR merupakan teknik amplifikasi DNA sckuen tertentu melalui tiga tahapan vaitu, ekstraksi asam
nukieat, amplifikasi DNA dan elektroforesis.  Kelebihan menggunakan metode PCR dapat
menghemat waktu.

Diagnosis penyakit GIV menggunakan acuan /frido Introduction Manuai 1002000™.
Band pada marker muncul pada posist 848bp. 630bp, 333bp. posist kontrol positif muncul pada
band 226bp dan 450bp. Sampel dinvatakan positif jika muncul band vang scjajar dengan kentrol
positif (pada posist  band 226bp, 460bp). Pengamatan ¢mplicen {hasil PCR) difakukan dengan
metode elektroforesis pada gel agarose 2%. Detekst hasil PCR berdasarkan pada burd vang muncul
pada gel, meliputi band Iridovirus pada posisi 226 dan 450bp (base pairs) dan bund DNA ikan
pada posist 665bp. Sampel pada agarose positif ridovirus muncul hand 226bp dan atau 450bp.
Dan diagnosis sampel negatif” apabila hand hanya tercantum pada posist 663bp. Perbedaan jumlah
band yang muncul menunjukkan tingkat infekst yang berbeda. Band yang muncul pada 226bp dan
450bp memiliki tingkat infeksi yang berat dibandingkan dengan fand yvang hanya muncul pada
226bp atau 450bp. Hal ini terjadi karena pada sampcl yang muncul pada 226bp dan 450bp lebih
didominasi oleh DNA virus atau juinlah DNA virus [ebih banyak dari jumlah DNA virus yang
hanya muncul pada 226bp atau 450bp.

Diagnosis penyakit VNN dilakukan dengan mengamati pita DNA sampel yang muncul
dengan menggunakan pembandingan DNA marker atau dapat juga dengan memperhatikan pita
pada positif dan negatif. Pita pada marker pada posisi 333bp. 630bp. dan 848bp. Sampel
diindikasikan negatif muncul pada 665bp atau sejajar dengan negatif. Sampel! positif ringan pada
289bp, positif scdang pada 289 dan 479bp dan positif berat pada 289,479 dan 1160bp.

Selanjutnya perhitungan insidensi penyakit dilakukan dengan mengeunakan  umus

sebagai berikut {Cameron, 2002} -

. ~ Jumlah sample positif ter int cksi
Insidensi = ~— P POt e x ] 00%
Jumlah sampel vang diperiksa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil deteksi dari 10 ikan sampe! vang berasal dari KIA i Kecamatan Padang Cermin

menunjukkan 7 ekor ikan positif terinfehst GIVY sedanckan sampel ikan vange berasal dari
'} & Mang
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Kecamatan Punduh Pidada menunjukkan |l ekor terinfeksi GIV dan 2 e¢kor diantaranya
menunjukkan hasil deteksi negatif (Tabel 1).

Hasil deteksi grouper iidovirus dengan metode PCR pada KJA di Kecamatan Padang
Cermin menunjukkan tingkat insidensi sebesar 70% dengan infeksi berat 10% dan infekst ringan
60%. Sedangkan di perairan Kecamatan Punduh Pidada tingkat insidensinya lebth besar yaitu
$4.61% dengan infekst berat 7,7% dan infeksi ringan 77%. Dari data infeksi GIV yang ditemukan
pada kedua wilayah Kecamatan Padang Cermin dan Kcecamatan Punduh Pidada maka didapat
besarnya insidensi GIV di sentra budidaya kerapu di wilayah pesisir Kabupaten Pesawaran sebesar
78.2 % dengan infeksi berat 8,7% dan infeksi ringan 69,5%.

Tabel 1. Hasil deteksi GIV dengan metode PCR pada ikan Kerapu di Kecamatan Padang Cermin
dan Punduh Pidada

No. Band yang Muncul

Sampel 226 450 665
i - v Positif ringan

v - Positif berat
v Positif ringan
Positit ringan Insidensi - 70%
Negatif - Berat  : 10%
Negatif’ - Ringzan : 60%
Negatif - Negatit': 30%
Positif ringan
Positii ringan
Positit ringan
Positif berat
Pasitif ringan
Positif ringan
Negatif
Negatil Insidensi © 84,61%
Positif ringan - Berat :7.7%
Positif ringan - Ringan : 77%
Positif ringan - Negatif: 15,39%

Asal Sample Diagnosis Keterangan
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Kecamatan
Punduh Pidada:
Pulau Pahawang
dan Tanjung Putus
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Positif ringan
Positif ringan
Positif ringan
Positif ringan
~Positif ringan
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Hasil analisis PCR terhadap sampel ikan yang diduga terinfeksi VNN tertera pada Tabel 2.
Sampel ikan yang berasal dari perairan Padang Cermin menunjukkan 3 ekor positit berat. 2 ekor
positif sedang, 4 ekor positif ringan, dan | ckor negatitt VNN, Sampel ikan vang berasal dari
perairan Punduh Pedada menunjukkan 4 ckor positif sedang, 4 ¢kor positit ringan. dan 2 ekor
negatif VNN. Sampel ikan yang berasal dart perairan Tarahan menunjukkan 4 ckor positif sedang,
I ckor positif ringan, dan 5 ekor negatil” VNN.

Hasil deteksi VNN dengan metode RT-PCR pada KiA di Perairan Padeng Cermin
menunjukkan tingkat insidensi sebasar 907, dengan infeksi berat 30%. mteksi sedang 2%, dan
infeksi ringan 40% . Sedangkan di peraran Pundubh Pidada tinghat insidensinya lebih besar yaitg
80% dengan infeksi sedang 40% dan infehst rimgan 40%. Perairan Tarahan tingkat insidensinya
S0% dengan infekst sedang 40% dan infehsi ningan 10%, Halint menunjukban jumlah ikan kerapu
vang terinfeksi VNN di Perarran Padang Cermin paling banvak dibandingkan dengan Perairan

Tarahan yang tingkat infeksi ikannyva lebth sedikic
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Tabel 2. Hasil deteksi VNN dengan metode PCR pada ikan kerapu di perairan Padang Cermin,

Punduh Pidada, dan Tarahan
No Jenic Band yang Muncul
AsalSample o "‘ 665 289 479 1160  Diagnosis Keterangan
_ , pe PY bp bp bp bp
l KM - v v - Positif
sedang
2 KM - v - - Positif ringan
3 KM - - - v Positif berat
Kecamatan 4 KM - - N v Positif berat Insidensi: 90%
PadangCermin: 3 KM - . v v Positif berat géfat 130:4
Teluk Hurun dan 6 KB - v - - Positif ringan S;gi:z ;((})‘;//Z
Ringgung 7 KB . y Y . Positif Negatif: 10%
sedang
8 KB - v - - Positif ringan
9 KM - M - - Positif ringan
10 KB N - - - Negatif
- ! KB v - - - Negatif i
2 KB - v v - Positif
sedang
3 KB - N - - Positif ringan
‘ ) 4 KM . V \ - Positif
:f::?;:; tan sedang Insidensi: 80%
Pidada: 5 KB . v V - Positif Berat @ 0%
Pulau Pabawang sedang Iilngan: 40?)/0
dan Tanjung 6 KB - M - - Positif ringan ;edan’g%: fg 0‘;’
ntif
Putus 7 KB - J Voo Positif’ cgatit: 20%
sedang
8 KB - v - - Positif ringan
9 KB - ¥ - - Positif ringan
10 KB ¥ - - - Negatif
o 1 KB ~ o \J A 7-—_”-» k:—»( Pusiliﬁﬁgan )
2 KB - v v - Positif
sedang
3 KB - v v - Positif
sedang
4 KB - vV v - Positif Insidensi: 50%
Taraban: sedang Berat 0%
S 5 KB - v oo Positif Ringan: 40%
uiau LongeRs sedang Sedang: 10%
6 KM v - - - Neaatif Negatif: 50%
7 KM v - - - Negatif
8 KM v - - - Negatif
9 KB ¥ - - Newatif
10 KB v - - - Negatif

Keterangan :
*« KM = kerapu macan
« KB = kerapu bebek
Menurut  Malole (2007} dinamika penvakit dalam suatu populasi selalu berubah-ubah
intensitasnya,  Pada keadaan lingkungan tertentu  penyakit dapat bertambah banvak akibat

pengaruh musim dan coaca atau berhuranyg akibat perubahan tubuh than yang dipengaruhi
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lingkungan. Kendati tingkat infeksi berat lebih rendah, tidak sclamanya akan menjamin bahwa
kondisi ini akan tetap karena dalam kurun waktu yang berbeda akan mengalami perubahan kondisi
lingkungan yang disertai perubahan musim yang berbeda pula, sehingga dengar adanya perbedaan
tersebut kemungkinan tingkat infeksi berat akan meningkat dan dapat menyebabkan kematian
massal dalam populasi.

Dalam suatu populasi jika terdapat suatu kejadian penyakit baru terjadi dalam kurun waktu
tertentu dan penyakit ikan mengalami perubahan sifat menjadi lebih ganas maka penyakit tersebut
menjadi mewabah atau disebut epidemik dimana mortalitas atau frekuensi kejadian penyakit
(insidensi) sangat tinggi dalam populasi tersebut (Malole, 2007).  Dengan insidensi GIV di sentra
budidaya kerapu pada Kabupaten Pesawaran sebesar 78,2% menunjukkan bahwa daerah ini positif
terinfeksi GIV sehingga menjadi epidemik. Demikian pula halnya dengan tingkat insidensi VNN
di Teluk Lampung yang mencapai 73,33%. Dalam kondisi ini sebaiknya produksi ikan kerapu
dikurangi dan dilakukan pemutusan siklus, sehingga penyebaran G1V dan VNN tidak menyebar ke
daerah lain. Hal ini juga dapat diantisipasi dengan tidak melakukan eksportasi dan importasi ikan
dari daerah endemik atau epidemik suatu penyakit virus ke daerah bebas penyakit.

Dengan diketahuinya tingkat insidensi GIV dan VNN di sentra budidaya kerapu pada
Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan
prevalensi. Menurut Anonimous (2003), untuk menentukan prevalensi penyakit dalam suatu
wilayah diperlukan data insidenst minimal dua kali per tahun sciama dua tahun atau lebih. Dari
data yang didapat juga perlu diwaspadai penyebaran GIV dan VNN dengan upaya pencegahan dan
penanggulangan secara dini. Deteksi dan pencegahan sceara dini dapat mengurangi waktu, biaya,
penyebaran dan kematian ikan (Sutarmat, 2003). Menurut Tusihadi ef al.  (2002) pencegahan
infeksi virus dapat dilakukan dengan pencegahan penularan penyakit secara vertikal (dari induk),
pencegahan horizontal (sclama masa pemeliharaan berlangsung) dan peningkatan daya tahan tubuh.
Untuk memimimumkan kerugian akibat serangan penyakit tersebul, maka monitoring tkan yang
dibudidayakan, terutama selama pemberian pakan dan penggantian jaring. serta pemantauan
kondisi lingkungan harus dilakukan secara rutin,

Ikan yang terinfeksi oleh virus sangatlah sulit untuk diobati. Tidak ada jenis antibiotik dan
kemoterapi lain yang dapat digunakan untuk pengobatan penyakit viral. Pencegahan Iebih efektif
untuk pengendalian penyakit viral. Ada dua cara tindakan pencegahan. yvaitu membersihkan virus
pencegahan pertama, desinfeksi semua wadah dan peralatan, seleksi induk ikan telur bebas virus.
Tindakan selanjutnya bila memungkinkan adalah meningkatkan kualitas telur, penggunaan vaksin
dan immunostimulan atau vitamin. Di antara tindakan penanganan yang ada, vaksin merupakan
tindakan yang paling efektif untuk mencegah penvakit viral.

Usaha pencegahan sebagal kendali dalam menghindarkan ikan vang dibudidaya dari
serangan patogen dapat dilakukan antara lain melalui penyediaan benih bebas virus, pemilihan
calon induk yang bebas patogen, mengurangi tekanan pemijahan pada ikan yang dipyjahkan,

sterilisasi, pengembangan vaksin, penjagaan kualitas hngkungan. dan pengendalian penyakit.

KESIMPULAN

Pada periode Juli-November 2008 tnghat insidenst Grouper Iridovirus (GIV) di sentra
budidaya ikan kerapu bebek dan kerapu macan di Kabupaten Pesawaran adalah 78,2% dengan
infeksi berat 8,7% dan infeksi ringan 69.5% Uingkat msidensi Fira/ Nesveus Necrosis (VNN) di
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Kabupaten Pesawaran dan Lampung Selatan mencapai 73,33% dengan infeksi berat 10%, infeksi
sedang 33,33%, dan infeksi ringan 30%. Dengan kondisi ini maka pengembangan usaha budidaya
ikan kerapu di Provinsi Lampung perlu menerapkan cara budidaya ikan yang batk (CBIB) sehingga
dapat mencegah, atau setidak-tidaknya, meminimalisir kerugian yang timbul akibat infeksi GIV
dan VNN. Selain itu juga perlu memikirkan inovasi baru dalam budidaya ikan kerapu, misalnya
melalui penggunaan vaksin yang dapat meningkatkan kekebalan terhadap penyakit.
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